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ABSTRAK

[lmu mekanika kontak adalah ilmu yang membahas mekanisme kontak antara
dua buah benda yang saling bersinggungan. Kontak tersebut bisa berupa garis, titik
dan permukaan. Penelitian ini menganalisa tentang kontak antara sebuah bola dengan
sebuah permukaan kasar. Sifat material yang digunakan pada pemodelan ini adalah
elastic-plastic dengan strain hardening. Pada penelitian ini diambil suatu kasus
kontak statis antara rigid indenter vs rough surface. Displacement (w) yang
dikenakan pada rigid indenter yang kontak dengan rough surface merupakan
parameter analisa dalam menentukan tekanan kontak maksimum.

Model pendekatan yang dilakukan menggunakan commercial finite element
software ABAQUS 6.5-1 disgjikan dalam Tugas Akhir ini. Pemodelan dan prosedur
simulas telah diusulkan kemudian membandingkan hasil eksperimen dan hasil
simulas FEM yang telah dilakukan oleh Bhowmik dengan hasil simulasi FEM
present model.

Perhitungan load vs displacement sudah mendekati hasil dari hasil
eksperimen (FEM) yang dilakukan oleh Bhowmik. Asperity dengan pitch 0.5 mm
mengalami kontak lebih banyak bila dibandingkan dengan pitch 1.5 mm untuk beban
yang sama demikian pula dengan variasi indenter. Semakin besar geometrinya maka
semakin banyak pula asperity yang mengalami kontak, dan juga elastic-plastic

boundary yang terjadi semakin besar seiring dengan beban yang diberikan.

Kata kunci: mekanika kontak, elastis plastis, kekuatan regang, permukaan kasar.



ABSTRACT

Contact mechanics is a science that study the mechanism of contact between
two solids. The contact can be in the case of line, point and surface. This research
analyze the contact between a sphere and a rough surface. The material property
that is used in thismodelling is elastic-plastic with strain hardening. In thisresearch
is taken static contact problem between a rigid indenter vs a rough surface. The
displacement that given to the rigid indenter wich contacting to the rough surface is
the analysis parameter to determine maximum contact pressure.

The approximation model in this reaserch uses a commercial finite element
software ABAQUS6.5-1. Modelling and simulation procedures are perfomed and
compared with the result of Bhowmik.

The results show that load vs displacement close to the results of Bhowmik.
Asperity with 0.5 mm pitch will have more contact than the one with 1.5 mm pitch
for the same load. Variation indenter also give the same results. The bigger
geometry, the more contact of asperity will be and the bigger elastic-plastic
boundary will be resulted when the bigger load are applied.

Key words: contact mechanics, elastic-plastic, strain hardening, rough surface.
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